1

BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Di masa kini industri logam berkembang cukup pesat, hal ini disebabkan oleh beberapa aspek yang mendukungnya terutama teknologi proses dan teknologi material. Jika dicermati segala kebutuhan manusia tidak terlepas dari unsur logam. Oleh sebab itu manusia berusaha untuk memperbaiki sifat-sifat fisik dan mekanik dari logam tersebut. Proses perlakuan panas pada logam sangatlah bermanfaat untuk memperbaiki sifat-sifat logam. Metode pengelasan juga mengalami kemajuan yang didorong oleh peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengelasan adalah proses penyambungan antara dua bagian logam atau lebih dengan menggunakan energi panas, ini menyebabkan logam pada sekitar daerah las mengalami perubahan struktur metalurgi, deformasi dan tegangan termal. 

Berdasarkan definisi dari Deutche Industrie Normen (DIN), las adalah ikatan metalurgi pada sambungan logam atau paduan yang dilaksanakan pada keadaan lumer atau cair (Wiryosumarto dan Okumura, 1996). Pengelasan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pertumbuhan dan peningkatan industri karena memegang peranan utama dalam rekayasa dan reparasi produksi logam. Hal ini disebabkan oleh banyaknya keuntungan yang diperoleh dari sambungan las. Hal yang perlu diperhatikan pada hasil pengelasan adalah tegangan sisa. Tegangan sisa pada hasil pengelasan terjadi karena selama siklus termal las berlangsung di sekitar sambungan las dengan logam induk yang suhunya relatif berubah sehingga distribusi suhu tidak merata.

Proses perlakuan panas dalam dunia industri merupakan proses yang cukup berpengaruh dalam menentukan sifat fisis dan mekanis suatu bahan logam. Melalui perlakuan panas sifat-sifat yang kurang menguntungkan pada logam dapat diperbaiki. Tujuan pengerjaan panas (heat treatment) adalah untuk membentuk keberhasilan tinggi dan seluruh tegangan sisa hasil pengelasan dapat dibebaskan (Wiryosumarto dan Okumura,1996). Heat Treatment (perlakuan panas) adalah salah satu proses untuk mengubah struktur logam dengan jalan memanaskan spesimen pada elektrik furnace (tungku) pada temperatur yang ditentukan selama periode waktu tertentu kemudian didinginkan pada media pendingin seperti udara, air,

dan oli yang masing-masing mempunyai kerapatan pendinginan yang berbeda-beda. Perlakuan panas adalah proses kombinasi antara proses pemanasan atau pendinginan dari suatu logam atau paduannya dalam keadaan padat untuk mendapatkan sifat-sifat tertentu.
Proses perlakuan panas bertujuan untuk memperoleh logam yang keras, lunak, ulet, meningkatkan mampu mesin, menghilangkan tegangan sisa. dapat digunakan untuk mengubah sifat tertentu yang berguna atau dengan tujuan tertentu untuk kepentingan manufakturnya, seperti: menaikkan sifat machining, menaikkan sifat mudah dibentuk, mengembalikan elastisitas setelah proses cold work. 
Pada proses pelunakkan atau annealing merupakan proses perlakuan panas untuk menghasilkan perlit yang kasar (coarse perlite) tetapi lunak dengan pemanasan sampai austenisasi dan didinginkan secara perlahan-lahan dalam tungku pemanas (furnace), yang bertujuan untuk memperbaiki ukuran butir serta dalam beberapa hal juga memperbaiki machin-ibility. 


Berdasarkan hal diatas maka penelitian ini difokuskan untuk mempelajari tentang “Analisa Pengaruh Proses Annealing Pada Hasil Pengelasan SMAW Baja ASTM A36 Terhadap Sifat Mekanis” dan bahan untuk penelitian dibuat dengan ukuran panjang 200mm, lebar 100mm dan tebal 5mm  dan kemudian akan dilakukan pengelasan dan pembuatan spesimen.
1.2 Rumusan Masalah

Dengan adanya latar belakang yang mendorong penelitian ini, maka ada beberapa rumusan masalah yang muncul sebagai pertanyaan pedoman agar sesuai dengan apa yang diinginkan, diantara rumusan tersebut adalah:

1. Bagaimana perubahan sifat mekanik material baja ASTM A36 pada uji tarik, uji 
kekerasan dan uji impak dari pengaruh setelah proses annealing dengan variasi
temperatur.
2. Bagaimana struktur mikro pada material baja ASTM A36 setelah proses annealing 
dengan variasi temperatur.
1.3 Batasan Masalah


Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang dikaji dalam penulisan penelitian ini, maka diberikan batasan masalah sebagai berikut.
1. Kondisi bahan diasumsikan homogen.
2. Pengaruh lingkungan diabaikan.
3. Laju temperatur selama pengeluaran spesimen dari dapur pemanas diabaikan.
4. Pengaruh agitasi dan perubahan temperatur pada media pendingin diabaikan.
5. Pembahasan dititik beratkan pada tingkat kekuatan tarik, kekerasan, impak dan stuktur 
mikro.
1.4 Tujuan Penelitian


Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh proses annealing dengan tiga variasi temperatur terhadap sifat 
mekanis pada material baja ASTM A36.

2. Mengetahui struktur mikro dan besar butir spesimen dengan tiga variasi temperatur austenisasi pada material baja ASTM A36.

1.5 Manfaat Penelitian


Dari penelitian ini, diharapkan dapat membari manfaat dengan memberikan kontribusi dan pengetahuan pada dunia akademis dan praktisi tentang pengaruh variasi temperatur austenisasi pada laku panas terhadap nilai kekerasan, nilai ketangguhan dan metalografi pada material baja karbon ASTM A36.
1.6 Sistematika Penulisan

      Sistematika penulisan ini diberikan dari uraian dan identifikasi masalah yang diangkat menjadi penelitian ,perumusan masalah ,batasan masalah ,tujuan penelitian ,metode penelitian serta sistematika penulisan ,yang digunakan pada penelitian. 
· BAB I PENDAHULUAN


Didalam bab ini akan menguraikan berkaitan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, maksud dari tujuan, manfaat penelitian, metode penulisan 
begitu juga sistematika penulisan.
· BAB II LANDASAN TEORI


Didalam bab ini membahas tentang teori berhubungan dengan penelitian pada 
pengaruh proses annealing pada pengelasan terhadap sifat mekanis.
· BAB III METODELOGI PENELITIAN


Didalam bab ini membahas mengenai metodelogi penelitian, dimana bab ini akan 
dibahas tentang waktu dan tempat penelitian, metode pengambilan data, dan hasil 
penelitian serta diagram alur proses pengolahan data dari awal hingga akhir.
· BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN


Pada bab ini berisi hasil data yang diperoleh dari proses pengujian serta analisa 
terhadap sifat mekanik dan struktur mikro spesimen uji pengelasan.
· BAB V KESIMPULAN


Pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari hasil analisa penelitian dan saran-
saran guna penyempurnaan dan pengembangan penelitian lebih lanjut.
· DAFTAR PUSTAKA


Berisi tentang referensi-referensi yang terkait dengan materi pembahasan, berupa 
buku, jurnal penelitian terdahulu, maupun website yang dijadikan acuan untuk 
menyelesaian penelitian ini.
· LAMPIRAN


Berisi tentang dokumen pribadi dan berisi foto, gambar ,grafik, sertifikat dan 
suratoketeranganopendukungoyangodigunakanodalamopenelitianoini. 
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